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ABSTRAK

PENGARUH HERBA APIUM GRAVEOLENS LINN.

TERHADAP POLA TIDUR MENCIT GALUR DDY YANG DIINDUKSI
OLEH FENOBARBITAL

Ryan Bayusantika Ristandi
Pembimbing | : Endang Evacuasiany, dra.,Apt.,MS., AFK
Pembimbing Il : Freddy Soebiantoro ,dr.

Salah satu penyakit yang paling banyak diderita akhir-akhir ini adalah insomnia,
yang kemungkinan besar dikarenakan meningkatnya tingkat stress dimasyarakat.
Insomnia biasanya diobati dengan obat-obat sintetik yang telah diketahui memiliki
banyak efek samping. Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini dengan harapan efek
samping dari tanaman lebih kecil dari obat sintetis.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan pola tidur mencit
yang induksi oleh fenobarbital dengan atau tanpa pemberian infus herba seledri
(Apiumgraveolens Linn.).

Penelitan dilakukan dengan cara, Infus herba seledri (Apium graveolens Linn.)
dengan dosis 1/2x, Ix dan 2x dosis manusia diberikan secara per oral pada O
kepada mencit kemudian diinduksi oleh fenobarbital pada t=45, lalu dibandingkan
mula dan lama tidurnya dengan kelompok lain yang diberi aquadest atau diazepam.
Data ini kemudian dianalisis secara statistik dengan metode ANAVA.

Hasil secara umum ketiga dosis infusa herba seledri mempunyai perbedaan yang
bermakna secara statistik jika dibandingkan dengan kontrol negatif.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah infus Herba Seledri
(Apium graveolens Linn.) memiliki pengaruh terhadap mula tidur/onset dan lama
tidur/duration mencit dan telah dinyatakan bermakna secara statistik.

Saran dari penulis adalah penelitian tentang Infus herba seledri (Apium graveolens
Linn.) yang berefek hipnotik-sedatif ini dapat dilakukan dengan metode dan dosis
yang lebih bervariasi.
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ABSTRACT
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BY FENOBARBITAL

Ryan Bayusantika Ristandi
Tutor | :Endang Evacuasiany, dra.,Apt.,MS.,AFK
Tutor Il :Freddy Soebiantoro , dr

One of the disease which at most suffered recently is insomnia it is most probably
caused by increasing of stress level in the society. Insomnia usually is cured with
synthetics medicines that already known having many side effects. Therefore, this
observation was conducted by expecting that the side effect of plant will be lower that
synthetics medicines.

The aim of this observation is to know the different of sleeping pattern of mice
that induced with Phenobarbital, with or without giving infuse of Apium graveolens
Linn.

Observation was conducted asfollow: infuse of Apium gruveolens Linn was given
with dose: 1/2x, 1x and 2x of dose givenfor human, this was given orally at t=0to
mice,followed by inducing with Phenobarbital at t=45, then compared the onset and
duration of sleeping, to another group that was given aquadest or diazepam. These
data was analyzed in statistical with ANA VA method.

Results in general, those three infuse doses of Apium graveolens Linn reflected
the significant different in statistics, compare to negative control.

Conclutions that can be takenfrom this observation is Apium graveolens Linn

herb giving effect to onset and duration of sleeping of mice and has been proven by
statistics.

My recomendation isfor the observation of infuse of Apium graveolens Linn herb

with hypnotics-sedative effect, can be conducted with method and doses in many
variations.
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